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= Abstrak Topik tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit delay telah diteliti oleh
- é banyak peneliti dan masih ada hingga saat ini. Penelitian yang ada menunjukan
SR hasil yang konsisten maupun tidak konsisten dengan tingkat signifikansi yang
o 32 berbeda-beda. Penelitian ini mengintegrasikan berbagai hasil dari penelitian-
c é penelitian yang telah dilakukan sebelumnya untuk menguji dan menghasilkan
5 & kesimpulan terkait faktor-faktor yang berpengaruh terhadap audit delay dengan
z 32 menggunakan metode meta analisis. Data yang digunakan diperoleh melalui teknik
< 35 observasi pada software Publish or Perish yang terdiri dari hasil statistik artikel
= . penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah 18 artikel penelitian yang

dipublikasikan pada jurnal dari tahun 2012-2022 yang diperoleh dari Google
o Scholar dan dipilih secara purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa variabel independen ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit, dan
ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay. Penelitian ini juga membuktikan
bahwa teori agensi masih berlaku pada beberapa perusahaan manufaktur,
perbankan, agrikultur dan pertambangan dalam periode penelitian 2012 hingga
2022.

ta kumci:  Audit Delay, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Opini Audit, Ukuran KAP

ENDAHULUAN

Perkembangan pasar modal di Indonesia menyebabkan terjadinya peningkatan permintaan
catas jasagudit Kantor Akuntan Publik untuk mengaudit laporan keuangan emiten atau perusahaan
gyang sudah go public karena adanya kebutuhan akan transparansi kondisi keuangan suatu
“petusahgan (Sari dan Priyadi, 2016). Perusahaan-perusahaan go public saling bersaing untuk
9mendapatkan dana dari para investor sehingga dapat tetap eksis dalam menghadapi persaingan
“bisnis yang ketat. Semakin cepat suatu laporan keuangan dipublikasikan, maka cenderung akan
memberikan sinyal positif bagi perusahaan dalam menarik investor. Hal ini dikarenakan investor
memiliki_kecenderungan dalam melihat penyampaian laporan keuangan yang terlambat sebagai
sinyal yang buruk atas kondisi perusahaan (Lestari dan Saitri, 2017).

S

LLaporan keuangan membantu para investor dalam menganalisis perfoma dan kondisi
keuangam:suatu perusahaan. Informasi yang terdapat pada laporan keuangan membantu investor
dalam mghgambil keputusan investasi. Laporan keuangan menurut Kasmir (2019) adalah laporan
yang meflyajikan kondisi keuangan untuk periode saat ini dan suatu periode tertentu. Suatu laporan
keuangane dianggap akurat ketika disajikan secara tepat waktu saat dibutuhkan oleh para
penggunanya untuk mengambil keputusan ekonomi. Keterlambatan dalam mepublikasikan
laporan keuangan dapat menyebabkan informasi yang terkandung di dalamnya menjadi tidak
relevan @armawan dan Widhiyani, 2017).
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Dalam suatu laporan tahunan, wajib memuat laporan keuangan tahunan yang telah diaudit.
Berdasarkan peraturan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 14/POJK.04/2022 pasal 16 ayat
(2) dinyatakan bahwa laporan keuangan tahunan wajib diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar
di-Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Peraturan ini menunjukan adanya kewajiban bagi perusahaan
oyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk menerbitkan laporan keuangan yang telah diaudit
Elgh akuritan publik yang bekerja secara eksternal. Laporan keuangan harus melewati proses audit
<eksternal ssehingga membutuhkan lebih banyak waktu sebelum diumumkan kepada masyarakat.
3

§ © o KHteria profesionalisme dari seorang auditor salah satunya adalah ketepatan waktu dalam
mﬂﬁnyﬁmpaikan laporan audit (Kartika, 2011). Ketepatan waktu perusahaan dalam
%mgm?ublikasikan laporan keuangannya bergantung pada lamanya waktu auditor menyelesaikan

ekerjaarys auditnya. Keterlambatan penyelesaian audit yang dihitung dari selisih tanggal
ditandatanganinya laporan auditor independen dengan tanggal tutup buku laporan tahunan disebut

“sebagai audit delay (Ashton et al., 1987).

nuada
S neje

< Fenomena audit delay sampai saat ini masih banyak terjadi pada perusahaan-perusahaan
gagg&erdaftar di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan pemantauan Bursa Efek Indonesia (BEI),
“padactahuh 2020 sebanyak 64 perusahaan terlambat dalam melaporkan laporan keuangan audit
@%g%erakhir per 31 Desember 2019, pada tahun 2021 tercatat 52 perusahaan yang tidak tepat
wakty dafam menyampaikan laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2020,
§e§aﬁgkan pada tahun 2022 terdapat 68 perusahaan tercatat terlambat menyampaikan laporan
“kewangans auditan yang berakhir per 31 Desember 2021. Jumlah laporan keuangan audit
§Jeif'usahaan yang terlambat pada tahun 2020-2021 mengalami penurunan, sedangkan pada tahun
2021-2022 mengalami peningkatan.

> ; Tetrjadinya audit delay dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, diantaranya yaitu ukuran
Tﬁ)ﬁusahaan, profitabilitas, opini audit, ukuran KAP. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
“audit delay yang pertama adalah ukuran perusahaan. Besar kecilnya suatu perusahaan dapat dilihat
@ i beberapa sudut pandang seperti total aktiva yang dimiliki perusahaan, total penjualan yang
gﬁ%asilkan ataupun jumlah tenaga kerja yang dimiliki. Semakin besar ukuran suatu perusahaan,
maka semakin cepat perusahaan tersebut melaporkan laporan keuangannya. Hal ini dikarenakan
iﬁusahaan yang besar menginginkan laporan audit diselesaikan lebih awal karena adanya
@@gendalian internal yang baik, sehingga data yang dibutuhkan auditor dapat dengan mudah
~diperolel; Dimana, perusahaan besar juga memiliki kemampuan untuk membayar biaya audit yang
gegtif tinggi sehingga pekerjaan audit dapat terselesaikan setelah berakhirnya tahun (Ginting dan
Hidayat,g2019).

)
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Menurut Kartika (2011), manajemen perusahaan yang berskala besar juga umumnya
@Ii%erikan insentif agar dapat mengurangi terjadinya audit delay karena perusahaan-perusahaan
tersebut grawasi oleh investor, pengawas permodalan dan pemerintah. Penelitian Reschiwati dan
“Sitompuy(2019) menguji faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Variabel independen
yang digtinakan yaitu ukuran perusahaan, komite audit, umur perusahaan, kompleksitas operasi,
dan penetrasi IFRS. Dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan, terhadap audit delay. Sebaliknya, menurut hasil penelitian Bahri dan Amnia (2020)
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit delay karena ukuran perusahaan tidak
menentukan panjangnya proses audit.

Faktor kedua yang mempengaruhi audit delay adalah profitabilitas. Profitabilitas adalah
kemampgian perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat hasil penjualan, aktiva dan
modal saham tertentu (Sari dan Priyadi, 2016). Perusahaan yang mengalami keuntungan tidak akan
menundazpenyampaian berita baik kepada investor ataupun pihak-pihak yang berkepentingan
sehingg@€enderung memiliki audit delay yang lebih pendek agar berita baik tersebut dapat segera
disampaikan (Kartika, 2011). Menurut hasil penelitian (Arifuddin et al., 2017), profitabilitas
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berpengaruh terhadap audit delay sedangkan menurut hasil penelitian Ginting dan Hidayat (2019)
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Opini audit juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi audit delay. Opini audit
m@'upakan pendapat yang diberikan oleh auditor terkait kewajaran laporan keuangan perusahaan.
‘Menurut ~Siahaan et al. (2019), ketika suatu perusahaan menerima Opini Wajar Tanpa
engecudhian (WTP) maka akan lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangan perusahaan
égena menganggap hal tersebut sebagai berita baik yang harus segera diumumkan. Perusahaan
anga-menerima unqualified opinion dan unqualified opinion with explanatory languange
%mﬁutuhkan waktu yang lebih pendek dalam menyelesaikan audit dibandingkan perusahaan lain
g?menerlma pendapat lainnya (Palilingan, 2017). Menurut hasil penelitian Arifuddin et al.
1@ opini audit berpengaruh terhadap audit delay. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
1 et-al. (2018) menunjukan bahwa opini audit tidak berpengaruh terhadap audit delay.

by

e

2

e

8%

6unp§

ele ue

Sélain ketiga faktor yang telah dijelaskan, ukuran KAP juga merupakan salah satu faktor
anngempengaruhl audit delay. Ukuran KAP merupakan cerminan besar kecilnya Kantor
gﬂﬁurﬁan Bublik yang melakukan pekerjaan audit bagi klien. Menurut Saemargani dan Mustikawati
%(2@15) ukuran KAP digolongkan menjadi dua, yaitu KAP Big Four dan KAP Non Big Four.
‘Perusahaan yang menggunakan jasa audit KAP Big Four memiliki jangka waktu penyampaian
éaéor@n keuangan yang lebih pendek dibandingkan perusahaan yang menggunakan jasa audit KAP
Non‘Big Eour. Sumber daya yang besar membuat KAP Big Four dapat mengerjakan tugas audit
-Segara efisien dan efektif sehingga pekerjaan audit yang dilaksanakan dapat diselesaikan lebih
T@e@ﬁat tanpa mengurangi kualitas auditnya (Lestari dan Saitri, 2017). Menurut hasil penelitian
Prasetyo gt al. (2021), ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay. Berbeda dengan penelitian
ang dilakukan Tias dan Triani (2014) yang menunjukan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh
deﬂmdap audit delay.

Qadax N

é § Beberapa penelitian terkait topik audit delay yang telah dilakukan sebelumnya menunjukan
§1a§|l penglitian yang konsisten maupun tidak konsisten dengan tingkat signifikansi yang berbeda-
Zeda. Penelitian terkait topik Audit Delay yang menggunakan studi meta analisis telah dilakukan
Sebelumnya oleh beberapa peneliti berikut, antara lain Faizah et al. (2022), Pinotoan et al. (2022),
g(ﬁncaratrah et al. (2019), dan Habib et al. (2018). Berdasarkan uraian penelitian yang telah

@barkan maka peneliti ingin melakukan pengujian meta analisis terkait pengaruh ukuran
Tp%usahaan profitabilitas, opini audit, dan ukuran KAP terhadap audit delay dengan sumber objek
@@elltlan berupa hasil penelitian dari beberapa artikel yang dipublikasikan pada jurnal-jurnal
%ﬁlonal maupun internasional.

quins u
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2.1 Teort,Sinyal

Teori sinyal yang pertama kali dikemukakan oleh Spence (1967), menggambarkan
perilakuzdua pihak ketika memiliki akses terhadap informasi yang berbeda, berkaitan dengan
tindakantyang dilakukan pengirim sinyal untuk mempengaruhi pandangan dan perilaku penerima
sinyal. R@ss (1977) yang mengembangkan teori sinyal ini menyatakan bahwa pihak perusahaan
yang memiliki informasi lebih baik mengenai perusahaanya akan terdorong untuk menyampaikan
informasit ke pasar agar nilai perusahaan meningkat. Teori sinyal merupakan suatu aksi yang
dilakukan.oleh manajemen perusahaan yang memberikan petunjuk kepada investor mengenai
pandangan pada prospek perusahaan (Brigham dan Houston, 2019:500). Hubungan teori sinyal
dengan audit delay yaitu akurasi dan ketepatan waktu dalam menyampaiakan laporan keuangan
menjadi sinyal dari perusahaan bahwa terdapat informasi yang berguna dalam proses pengambilan
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keputusan oleh investor (Atmojo dan Darsono, 2017). Semakin lama audit delay dapat
menyebabkan pergerakan harga saham yang tidak pasti (Sari dan Priyadi, 2016).

2.2 TeorLAgensi

o O
T &  Teori agensi merupakan teori yang menjelaskan tentang hubungan kontrak antara agent
Apihak nfanajemen perusahaan) dengan principal (pemilik). Jensen dan Meckling (1976)
§n§njelaskan hubungan keagenan sebagai suatu kontrak di mana terdapat satu orang atau lebih
ﬁp%m@lpal) melibatkan atau menunjuk orang lain (agent) untuk bertindak atas nama pemilik.
_.nlcnrut Scott (2019:362), teori agensi adalah hubungan atau kontrak antara prinsipal dan agen.
Pémisahan antara kepemilikan dan pengelolaan dalam suatu perusahaan dapat menyebabkan
g)g%nﬁsalahan keagenan (agency problem). Hal ini menunjukkan adanya benturan kepentingan
carftara prifsipal dan agen yaitu pemilik modal dan manajemen perusahaan, yang sering disebut
sebagai conflict of interest (Tessa dan Harto, 2016). Menurut Eisenhardt (1989), agency theory
R}Ii@n%asi dengan beberapa asumsi, salah satunya yaitu asumsi tentang manusia yang menekankan
ia@v@ manusia melekat dengan sifat yang mementingkan diri sendiri, terbatas secara rasionalitas,
an menghindari risiko. Adanya kepentingan dan keinginan pribadi tersebut memunculkan

%(e%dakselmbangan informasi (information asymmetry) antara prinsipal dan agen. Maka dari itu
@e{ughaan membutuhkan auditor untuk mengaudit laporan keuangan secara tepat waktu sehingga
g@aﬁmemmlmallsw terjadinya masalah agensi dan asimetri informasi.

2.3 TeorizKepatuhan

§:8 Menurut Tyler (1990:3), terdapat dua sudut pandang utama mengenai kepatuhan pada
F!“ﬂ(”m instrumental dan normatif. Dalam mempublikasi laporan keuangan ke publik, perspektif

dnstrumental menggambarkan bahwa insentif yang diperoleh perusahaan apabila dapat
anényedlakan laporan keuangannya dengan tepat waktu sebagai respon baik publik terhadap
pe‘fusahaan tersebut. Sebaliknya untuk perspektif yang kedua dimana seorang individu cenderung
3ngmatuh| ketentuan, dalam hal ini yaitu ketepatwaktuan dalam mempublikasikan laporan
‘ketiangan dianggap sebagai suatu keharusan. Penyampaian laporan keuangan secara tepat waktu
Et@ak hanya sebagai kewajiban perusahaan, tetapi juga memberikan manfaat bagi para pengguna
Haporan keuangan (Annisa, 2018).

Audit:Delay

Ashton et al. (1987) mendefinisikan audit delay sebagai lamanya waktu dari akhir tahun
utlp buku perusahaan sampai dengan tanggal laporan auditor, yaitu lamanya waktu proses
spenyelesaian audit laporan keuangan yang dilakukan oleh auditor. Menurut Dyer dan McHugh
(1975), terdapat tiga jenis keterlambatan dalam pelaporan, yaitu sebagai berikut:

agde) ueungpAuad !
ns uayingak

1. Auditor’s signature lag, yaitu interval jumlah hari antara tanggal akhir tahun laporan
keuangan sampai tanggal laporan audit ditandatangani.

2. Prelminary lag, yaitu interval jumlah hari antara tanggal akhir tahun laporan keuangan akhir
tahum sampai dengan tanggal diterimanya laporan keuangan audit oleh bursa.

3. Totab lag, yaitu interval jumlah hari antara tanggal akhir tahun laporan keuangan sampai
tanggal publikasi bursa.

2.5 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menurut Triyono et al. (2019:102), yaitu besar kecilnya suatu
perusahaan yang dapat diklasifikasi menggunakan total aktiva, ukuran log, penilaian pasar saham,

4



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

ep >1I1!J>1 uesunued

=)

‘yejeseuwl nijens UEHE[UI]r

dan lainnya. Indikator yang digunakan untuk ukuran perusahaan yaitu logaritma natural dari total
aset. Menurut Dyer dan McHugh (1975) perusahaan besar lebih konsisten dalam menyampaikan
informasidlaporan keuangan secara tepat waktu dibandingkan perusahaan kecil

nz@ rofitabilitas

oo

é § Profitabilitas menurut Liwe et al. (2018) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
:CkegnaImpuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan, yang menunjukan
Hingkat efektivitas dan menilai seberapa baik kinerja perusahaan dalam menghasilkan keuntungan
&@l dnvestor. Menurut Brigham dan Houston (2019:118), terdapat beberapa jenis rasio
zpr%fltabllltas seperti Return on Total Assets (ROA), Return on Common Equity (ROE), Return on
gnge%d Eapital (ROIC), Operating Margin, Profit Margin, dan Basic Earning Power (BEP)
%&l(ﬁlndlkator yang digunakan yaitu Return on Asset (ROA). Kemampuan perusahaan yang baik
?giaja[g menghasilkan laba akan dapat menarik para investor untuk menginvestasikan dana mereka
E%r@elay et al., 2017). Oleh karena itu, perusahaan yang menguntungkan akan melaporkan

agor%,n keuangan mereka secara lebih cepat (Dyer dan McHugh, 1975).

d
9
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Menurut Rahmawati dan Suryono (2015), opini auditor merupakan alat formal yang
-digunakan auditor dalam menyampaikan kesimpulan tentang laporan keuangan yang telah diaudit
epada pthak-pihak yang berkepentingan. Auditor sebagai pihak independen yang melakukan
“petneriksgan akan memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan yang diauditnya
‘sehingga Zkeandalan dari laporan keuangan tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Pendapat
T@L%Iltor sgngat bermanfaat bagi perusahaan dan pihak-pihak yang membutuhkan informasi dalam
aagoran kéuangan auditan yang menjadi dasar dalam pengambilan keputusan (Puspaningsih dan
JFatllilah, 2018). Opini audit diukur dengan dummy, nilai 1 untuk unqualified opinion dan nilai 0
rguk seldin unqualified opinion.

U

ti.@.d

ue

Ukuran KAP

.8

'3

2 tJkuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dikategorikan menjadi dua kategori yaitu The Big
eur daf=Non Big Four (Apriani dan Rahmanto, 2017:263). Menurut Immanuel dan Yuyetta

14), banyak perusahaan besar yang sudah go public memilih untuk menggunakan KAP Big

r dalam menghasilkan laporan keuangan dan kinerja audit yang lebih baik dibandingkan

demgan KAP Non Big Four. Auditor KAP Big Four membutuhkan waktu yang relatif lebih singkat

Eﬂam dapat melakukan proses audit dengan lebih efisien karena KAP Big Four memiliki auditor
g/ang préfesional dalam jumlah yang lebih banyak, serta sistem informasi yang lebih canggih
(Ratnasarl"& Yennisa, 2017). Ukuran KAP diukur dengan dummy, nilai 1 untuk KAP Big Four
dan nilai=0 untuk KAP Non Big Four.

B ueHn.s.Q/(.Had ‘qmq@ eAueu
ngu’a’

2.9 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay

UWkuran perusahaan merupakan nilai besar kecilnya suatu perusahaan yang dilihat dari total
aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut. Ukuran perusahaan dianggap memiliki pengaruh
terhadapzaudit delay. Dilihat dari sisi/konteks pengendalian internal, semakin besar ukuran
perusahaan, maka audit delay akan semakin pendek. Perusahaan besar umumnya memiliki sistem
pengendahian internal yang baik sehingga mempermudah auditor dalam menyelesaikan pekerjaan
auditnyaz=T eori agensi menyatakan bahwa perusahaan yang berukuran besar memiliki agency cost
yang lebih besar daripada perusahaan yang berukuran kecil (Jensen dan Meckling, 1976).
Perusahaan besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih banyak dalam hal jumlah staf dan

5
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teknologi yang canggih untuk mendukung penyampaian laporan keuangan secara cepat (Carbaja
dan Yadnyana, 2015). Selain itu, perusahaan besar merupakan entitas yang banyak disorot oleh
pasar magpun publik dan menghadapi tekanan eksternal yang kuat untuk menyampaikan laporan
keuangan@ya lebih awal dari berbagai pihak yang membutuhkan informasi laporan keuangan.
sPemikirag-ini didukung dengan hasil penelitian Rahmawati dan Suryono (2015), Wahyuningsih
016), sérta Tikollah dan Samsinar (2019).

B

Namun jika dilihat dari konteks aktivitas perusahaan, perusahaan yang berukuran besar
milikiaktivitas yang lebih luas dan kompleksitas transaksi yang lebih tinggi, sehingga semakin
&sarukuran perusahaan, maka audit delay akan semakin panjang. Auditor perlu melakukan
rgsajur audit yang lebih banyak untuk mengumpulkan sampel dan bukti yang diperlukan. Hal ini
embuatZauditor membutuhkan waktu yang lebih banyak dalam menyelesaikan pekerjaan

Q
3
o
- 3
€

%e@e&u%dunﬁu

A Z |tCBLya. Pemikiran ini didukung dengan hasil penelitian Clarisa dan Angerapan (2019), serta Ulfa
“dan Primgari (2017).

§ % g Ha1: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay

92 goﬁengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay

T 5 C

a 3 STlngkat profitabilitas pada setiap perusahaan berbeda-beda, hal ini dapat mempengaruhi
gzeit,epatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit. Dilihat dari
“konteks sinyal yang diberikan kepada investor, semakin tinggi tingkat profitabilitas, maka audit
‘delay akan semakin pendek. Menurut Sari dan Priyadi (2016), perusahaan dengan tingkat
profitabilifas yang tinggi akan segera menyampaikan laporan keuangannya yang berisi berita baik.
i@oran keuangan digunakan sebagai media untuk menyampaikan berita baik kepada publik
Usesegera mungkin. Pengaruh profitabilitas didukung oleh teori sinyal karena profitabilitas
f_illlgnggap memberi sebuah sinyal bagi investor untuk melakukan investasi dan hal tersebut akan
gmﬁmbawa pengaruh terhadap kenaikan harga saham perusahaan. Pemikiran ini didukung dengan
“hasil penelitian Rahmawati dan Suryono (2015), Clarisa dan Angerapan (2019), Alfiani dan
:Narmala £2020).
S 3 Namun, jika dilihat dari konteks konteks kehati-hatian auditor, semakin tinggi profitabilitas,
gnaka audit delay akan semakin panjang. Laba yang besar akan memperlambat waktu penyelesaian
Japoran audit. Hal ini dikarenakan semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
<aba, maka semakin banyak transaksi yang terjadi dalam perusahaan tersebut. Laba yang besar
inendorong perusahaan untuk sesegera mungkin mengumumkan berita baik tersebut kepada
gp@llk Namun, dari sisi auditor akan semakin berhati-hati dalam melihat setiap detail transaksi
ang ada..Kehati-hatian tersebut membuat waktu penyelesaian laporan audit lebih lama. Pemikiran
ﬁtngdidukung dengan hasil penelitian Irman (2017).
g Ha2: Profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay
2.

11 Penigaruh Opini Audit terhadap Audit Delay

Qpini auditor sangat bermanfaat bagi perusahaan maupun pihak-pihak yang menggunakan
informaspdari laporan keuangan yang telah diaudit. Menurut Fiatmoko & Anisykurlillah (2015),
opini auekit merupakan alat formal yang digunakan oleh auditor untuk menyampaikan kesimpulan
dari lapafan keuangan yang telah diaudit kepada pihak-pihak yang bersangkutan. Jika dilihat dari
konteks waktu yang dibutuhkan auditor dalam mengaudit laporan keuangan, semakin baik opini
audit yang diterima, maka audit delay semakin pendek. Ketika perusahaan menerima unqualified
opinion,zhal tersebut dianggap sebagai sinyal yang baik, maka perusahaan akan segera
mempublikasikan laporan keuangan tahunannya agar dapat mengumumkan berita baik tersebut
kepada publik sehingga informasi yang disajikan dapat mempengaruhi pihak eksternal dalam
melakukan pengambilan keputusan.
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Ketika pendapat yang diberikan auditor terhadap laporan keuangan perusahaan adalah
qualified opinion, maka audit delay akan semakin panjang. Hal ini dikarenakan proses pemberian
opini tersebut akan melibatkan negosiasi antara klien dengan partner audit serta perluasan lingkup
audit. Pendapat selain unqualified opinion dianggap sebagai sinyal yang buruk. Auditor
smembutulikan waktu dan usaha untuk mendapatkan bukti-bukti yang mendukung temuannya
Eeéhlngga membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya.
czp@elltlan ini didukung dengan hasil penelitian Kurniawan dan Laksito (2015), Habib et al. (2018),
Safi @n Mulyani (2019), serta Kuncaratrah et al. (2019).

H.3: Opini audit berpengaruh terhadap audit delay

a»ed!mﬁue

22 engaruh Ukuran KAP terhadap Audit Delay

ymunefuey ue
umﬁeq
nigewdio e

niu I

gar suatu laporan keuangan menjadi lebih akurat dan terpercaya, perusahaan publik
Aimiata gntuk menggunakan jasa Kantor Akuntan Publik sehingga dapat meningkatkan
Q(F%dlcbllltas dari laporan tersebut. Ukuran Kantor Akuntan Publik dibagi menjadi 2 kategori, yaitu
LQ@(APOBlg Four dan KAP Non Big Four. Jika dilihat dari konteks keunggulan kompetitif yang
‘dimidiki, Semakin besar ukuran KAP, maka semakin pendek audit delay. KAP Big Four memiliki
‘sumber daya yang lebih besar dalam hal ketersediaan jumlah staf spesialis yang lebih banyak untuk
gmgncﬁ]kung pelaksanaan audit secara lebih efektif dan efisien. Selain itu, KAP Big Four memiliki
%@F@t péngalaman yang luas dengan jadwal yang lebih fleksibel sehingga dapat mempercepat
?prgses audlit dan mempersingkat audit delay. Pemikiran ini didukung dengan hasil penelitian
‘Clarisa dan Pangerapan (2019), Pratama (2015), dan Prasetyo et al. (2021).

3 & Namun, jika dilihat dari konteks kehati-hatian auditor, semakin besar ukuran KAP, maka
galmlt delay akan semakin panjang. KAP Big Four memiliki reputasi baik di mata masyarakat, hal
dnBmembtiat KAP Big Four akan lebih berhati-hati dalam melakukan pekerjaan auditnya untuk
gnénjaga reputasi baik dan kinerja yang dimiliki. Kehati-hatian tersebut membuat auditor KAP Big
TFour membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan audit dibandingkan dengan KAP
§N§n Big Eour. Pemikiran ini didukung dengan hasil penelitian Gaol dan Sitohang (2021).

Has: Ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay

ETQODE PENELITIAN

snAugd, ‘yeiwnr ediey
e>1mq%uaw uep uey

Penelitian ini menggunakan metode meta analisis yang bersifat kuantitatif. Populasi yang
éiylgunakan merupakan seluruh artikel penelitian yang ada di google scholar dengan kata kunci
~Firm Size, Profitability, Audit Delay, Timeliness Financial Reporting, Multiple Regression
AttalysisZ melalui software Publish or Perish dengan periode penelitian tahun 2012-2022, yaitu
“berjumlafi 993 artikel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik non probability
samplingydengan metode puposive sampling, menghasilkan 18 selected articles yang sesuai
dengan kriteria. Data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh melalui teknik
observasts pada software Publish or Perish, terdiri dari hasil statistik artikel penelitian yang
menelitig@engaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit, dan ukuran KAP terhadap audit
delay.

n
u

3.1 Desaih Penelitian

Mengacu pada tinjauan metodologi penelitian bidang bisnis secara umum, menurut Cooper
dan Schindler (2017:148) proses penentuan desain suatu penelitian diklasifikasikan sebagai
berikut:
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1. Tingkat penyelesaian pertanyaan penelitian, penelitian ini termasuk dalam studi formal yang
dimulai dari pertanyaan-pertanyaan dan hipotesis-hipotesis penelitian, serta menggunakan
prosedur terperinci dan spesifikasi sumber data yang bertujuan untuk melakukan pengujian

. terhadap hipotesis dan menjawab pertanyaan yang terdapat pada batasan masalah.
mZU Metade pengumpulan data, penelitian ini menggunakan metode observasi karena data yang
% digunakan dalam penelitian diperoleh dengan mengamati data output beberapa artikel

é § penelitian yang dipublikasi pada jurnal terkait topik pengaruh ukuran perusahaan,
= 3 profitabilitas, opini audit, dan ukuran KAP terhadap audit delay.

532 Pengendalian peneliti terhadap variabel, penelitian ini termasuk dalam penelitian ex post facto
njé karena peneliti tidak memiliki kendali untuk mengontrol variabel-variabel yang diteliti
5 v ataupgn memanipulasinya. Peneliti hanya dapat melaporkan apa yang benar-benar terjadi.
S43 Fujuan penelitian, penelitian ini termasuk dalam studi meta analisis karena penelitian ini
S @ertuwan untuk merangkum hasil dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan terkait topik
2 ; pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit, dan ukuran KAP terhadap audit delay.
©52 Dimeénsi waktu, penelitian ini menggabungkan dimensi waktu cross sectional dan time series
é‘ ® %a ena penelitian ini mengambil data pada waktu dan tempat tertentu saja, serta dalam jangka
o E waktt. tertentu yaitu selama 11 tahun (2012-2022).

567 gakupan topik, penelitian ini termasuk studi statistik karena berusaha untuk memperoleh
25 I§a rakteristik populasi dengan menarik kesimpulan dari analisis dan pembahasan atas data
= © penelitian.

37; LingKungan penelitian, penelitian ini termasuk studi lapangan karena penelitian ini dilakukan
© 5 dengan teknik dokumentasi dan observasi secara tidak langsung terhadap data yang ada di
§ & googte scholar melalui software Publish or Perish.

§ < Persepsi partisipan, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian actual routine karena
- 2 menggunakan data aktual yang sesuai dengan kenyataan, dimana partisipan tidak merasakan
g 2 adanya penyimpangan dalam rutinitas kesehariannya.

=5

§3§ Teknik Pengumpulan Data

~ x

s -  Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan berupa data sekunder. Teknik yang
%dlﬁunakan untuk pengumpulan data adalah teknik observasi (pengamatan) berupa dokumentasi,

aitu mengumpulkan, mencatat dan mengkaji data atas output hasil penelitian artikel yang
tdrﬁubllkaﬂ pada jurnal terkait topik pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit, dan
Qj@ran KAP terhadap audit delay. Artikel yang dipilih merupakan artikel yang memiliki periode
@eﬁﬁelltlan antara tahun 2012-2022. Data hasil penelitian yang digunakan diperoleh dari google
@c@olar melalui software Publish or Perish (PoP).

%.@Teknik Pengambilan Sampel

‘ued

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan merupakan seluruh artikel penelitian yang
ada di goeogle scholar dengan kata kunci “Firm Size, Profitability, Audit delay, Timeliness
FinanciakReporting, Multiple Regression Analysis di software Publish or Perish dengan periode
penelitiaprtahun 2012-2022 menghasilkan 993 artikel yang di antaranya terdapat artikel tidak dapat
diakses, -artikel tidak sesuai variabel, artikel yang tidak terdaftar di jurnal Sinta atau Scimago,
artikel yang tidak menggunakan teknik analisis data Multiple Regression Analysis, serta artikel
yang tidak memiliki data yang tersedia secara lengkap dan dapat digunakan untuk kebutuhan
analisis.ZDari populasi tersebut, peneliti memilih sample dengan menggunakan teknik non
probability sampling dengan metode puposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
pertimbamgan tertentu sehingga menghasilkan 18 data selected articles. Kriteria-kriteria pemilihan
sample yahg ditetapkan penulis, yaitu sebagai berikut:
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1. Artikel penelitian terkait topik pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit, dan
ukuran KAP terhadap audit delay dengan pencarian melalui software Publish or Perish (PoP)
menggunakan kata kunci “Firm Size, Profitability, Audit delay, Timeliness Financial
Reporting, Multiple Regression Analysis dengan periode penelitian tahun 2012-2022.

o Artikel dengan topik audit delay yang sesuai dengan proksi auditor’s signature lag dan
mema}iki variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit, dan ukuran KAP.

Artikel yang dipublikasikan pada jurnal yang terdaftar di Sinta atau Scimago, atau tidak masuk

4R
e 'L

uede)

uedipnbus

- 3 daftag blacklist Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Jurnal Predator).
42 Artikel yang dapat ditemukan atau dapat diakses

§5§. Artikel topik audit delay dengan teknik analisis data Multiple Regression Analysis.

56y Artikel dengan data yang tersedia secara lengkap dan informasinya dapat digunakan untuk

5 § kebutuhan analisis.

88

4.HASIIZPENELITIAN

;D4 icgambaran Umum Objek Penelitian

Z;% é Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan artikel penelitian terkait topik pengaruh

‘ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit, dan ukuran KAP terhadap audit delay yang
%(aditéublikasikan pada jurnal nasional dan international periode tahun 2012-2022 sebagai objek
enelitiart: Pengambilan sample menggunakan teknik non probability sampling dengan metode
gaobﬁposwe sampling dan menghasilkan total sampel sebanyak 18 selected articles. Artikel yang
?Iplhh menjadi sampel dilampirkan pada bagian lampiran 2.

D

2 § Sampel penelitian yang terpilih dihasilkan melalui proses identifikasi penelitian dari artikel
dberdasarkan kriteria yang telah dijelaskan dalam bab 3 metodologi penelitian. Seluruh artikel yang
Hiitentifikasi dan masuk dalam analisis menggunakan auditor’s signature lag sebagai proksi dari
“audit delay. Untuk variabel independen terdiri dari ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit,
d£1 ukuran KAP. Berdasarkan analisis yang dilakukan pada 18 sampel artikel, diperoleh sebanyak
ﬂlgtotal kolerasi. Korelasi antara variabel tersebut terdiri dari 14 korelasi ukuran perusahaan, 12
ﬂkd’%elaﬁ profitabilitas, 8 korelasi opini audit, dan 7 korelasi ukuran KAP.

ad

4. EHasH Pengujian Meta Analisis

A

Hasil meta analisis sampel ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit dan ukuran KAP
nunjukkan bahwa: Untuk variabel independen ukuran perusahaan terdapat 14 studi yang
‘«ignalisiS? Hasil meta analisis tersebut mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan mempengaruhi
caudit deldy secara signifikan, namun memiliki korelasi yang lemah, dilihat dari mean correlation
“(f) = 0,1547 dengan confidence interval 95% antara 0,1382; 0,1711. Pengaruh yang signifikan
terlihat dari hasil (t) hitung yang lebih besar dari r tabel, hal ini mendukung hipotesis bahwa ukuran
perusahdan berpengaruh terhadap audit delay.

EEUEUHSD
@mns ue

q

Hasil meta analisis dari 12 studi yang menjadikan profitabilitas sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi audit delay menghasilkan nilai mean correlation (f) = 0,1900 dengan
confidencé interval 95% antara 0,1857; 0,1943. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh
profitabifitas terhadap audit delay secara signifikan dengan korelasi yang lemah. Hasil (f) hitung
yang lebth besar dari r tabel membuktikan adanya pengaruh yang siginifikan. Hal ini mendukung
hipotesiszbahwa profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay.

Analisis terhadap 8 studi yang menjadi data pengujian atas pengaruh opini audit terhadap
audit defay menghasilkan nilai mean correlation () = 0,1174 dengan confidence interval 95%
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antara 0,0911; 0,1438. Hasil (f) hitung yang lebih besar dari r tabel membuktikan adanya pengaruh
yang siginifikan namun lemah dari opini audit terhadap audit delay. Temuan ini mendukung
hipotesisbahwa opini audit berpengaruh terhadap audit delay.

o Msgta analisis variabel ukuran KAP yang melibatkan 7 studi menghasilkan nilai mean
gqrrelatlon (f) = 0,1175, dimana confidence interval 95% antara 0,1162; 0,1188. Pengaruh yang
%lgnlflkan terlihat dari hasil (t) hitung yang lebih besar dari r tabel. Temuan tersebut membuktikan
Ebéglwa hipotesis terkait ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay dapat diterima. Namun,
‘keeratan Bubungan variabel ukuran KAP memiliki korelasi yang lemah terhadap audit delay.

2z
SR= Tabel 1
S0 o
c 59 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis Meta - Analisis
cie 3 Mean
=2 5 Sampel/ Variabel Variabel Correlation .
% o Hi Studi Dependen Independen M), r tabel Hasil Ket.
205 3 r hitung
3z 2 Audit Delay -
S|oHG | 3798114 | (duditor’s Ukuran 01547 | 00318 | SI9NMKAN | i 1ing
o |5 C . Perusahaan (lemah)
®|x 3 Signature Lag)
a5 o Audit Delay o
~|"H3 | 5160/ 12 | (duditor’s | Profitabilitas | 0,1900 | 0,0273 Sz?e”r:;f;” Didukung
B Signature Lag)
512 Audit Delay o Signifikan | .
© |oHas | %296/ 8 (Auditor’s Opini Audit 0,1174 0,0544 (lemah) Didukung
=5 Signature Lag)
D = -
5|2 Audit Delay Signifikan | .
c gHa4 3.195/ 7 (Auditor’s Ukuran KAP 0,1175 0,0347 (lemah) Didukung
= Signature Lag)
§ c Sumber: Data olahan penulis
3
2B
».PEMBAHASAN
% 1 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay
Eé} Berdasarkan hasil pengujian meta analisis, untuk variabel ukuran perusahaan dapat

‘disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay, sehingga hipotesis 1
@lferlma Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dapat mempengaruhi lamanya waktu
q)gwyelesalan laporan audit suatu perusahaan. Jika dilihat dari konteks sistem pengendalian internal
2dan sumBer daya yang dimiliki perusahaan, semakin besar ukuran perusahaan, maka audit delay
akan semakin pendek. Terdapat 5 artikel yang mendukung pernyataan tersebut, antara lain
“penelitiam.yang dilakukan oleh Ginting dan Hidayat (2019), Utami et al. (2018), Annisa dan
Hamzah2020), Reschiwati dan Sitompul (2019), serta Pamungkas et al. (2016). Perusahaan besar
memiliki=kemampuan dalam membayar biaya audit yang relatif tinggi dan memiliki sumber
informasiyang lebih banyak. Perusahaan yang berukuran besar juga diawasi secara ketat oleh para
investorlembaga pengawas pasar modal, dan pemerintah. Perusahaan besar dengan aset yang
besar difengkapi dengan sistem pengendalian internal yang baik akan menurunkan tingkat
kekeliruah dalam penyajian laporan keuangan sehingga mempermudah auditor dalam
menyelegaikan pekerjaan auditnya.

Jika dilihat dari konteks aktivitas perusahaan, semakin besar ukuran perusahaan, maka
audit delay akan semakin panjang. Terdapat 1 artikel yang mendukung pernyataan tersebut, yaitu
penelitiafgyang dilakukan oleh Arifuddin et al. (2017). Perusahaan yang besar memiliki memiliki
lingkup aktivitas yang lebih luas, volume aktivitas yang lebih besar dan tingkat transaksi yang
lebih tinggi sehingga kompleksitas transaksi juga meningkat. Perusahaan besar juga memiliki

S

10
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akun-akun bervariasi dengan saldo akun yang lebih besar dibandingkan perusahaan dengan ukuran
yang lebih kecil. Hal ini membuat prosedur audit yang dilakukan semakin banyak dan memerlukan
waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan proses audit. Kedua konteks yang berbeda tersebut
membuktikan bahwa meskipun perusahaan memiliki ukuran yang sama-sama besar, maka jangka
swaktu augit delay yang terjadi akan berbeda.

.2 Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay

edinbysd -

uaw bisase:

T Beérdasarkan hasil pengujian meta analisis, untuk variabel profitabilitas dapat disimpulkan
i)@v\@ profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay, sehingga hipotesis 2 diterima. Hal ini
gnenumjukkan bahwa profitabilitas dapat mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian laporan
“Lélgjltosuatu perusahaan. Sesuai teori sinyal, informasi yang diterima oleh para investor akan
i}llﬁrﬁmahkan terlebih dahulu apakah informasi tersebut dianggap sebagai sinyal yang diartikan
ﬁe%agal berita baik atau berita buruk. Profitabilitas yang tinggi akan diterjemahkan sebagai sinyal
ahg=baik: karena menggambarkan kondisi perusahaan yang baik, begitu juga sebaliknya. Jika
ﬂlﬁh% ddri konteks sinyal yang diberikan kepada investor, semakin tinggi profitabilitas, maka
%a&lngdelay akan semakin pendek. Terdapat 2 artikel yang mendukung pernyataan tersebut, antara
gaﬁg genelltlan yang dilakukan oleh Utami et al. (2018) serta Susanto dan Utama (2022).
Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan meminta auditor untuk menyelesaikan laporan
%@aﬁgan audit sesegera mungkin. Hal ini dilakukan agar perusahaan dapat mempercepat
@myampalan berita baik kepada publik dan akan mempengaruhi harga saham. Sebaliknya, ketika
~perusahaan memiliki profitabilitas yang rendah akan memiliki risiko keuangan yang tinggi
%eﬁmgga auditor akan diminta lebih berhati-hati dalam melakukan proses audit dengan tujuan
;ur%tuk mehunda penyampaian berita buruk tersebut ke publik.
% © Sedangkan jika dilihat dari konteks kehati-hatian auditor, semakin tinggi profitabilitas,
T;jmaka audit delay akan semakin panjang. Terdapat 2 artikel yang mendukung pernyataan tersebut,
carﬁara laif: penelitian yang dilakukan oleh Arifuddin et al. (2017) dan Okalesa (2018). Semakin
Eb@ar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, maka akan semakin banyak transaksi
yang terjadi dalam perusahaan tersebut. Auditor akan lebih berhati-hati dalam memeriksa setiap
gj&all transaksi yang ada, untuk memastikan transaksi tersebut benar-benar terjadi atau hanya fiktif
‘semata-mata untuk membuat perusahaan terlihat baik dalam menghasilkan laba. Kehati-hatian
geﬁebut membuat auditor membutuhkan waktu yang lebih lama dalam menyelesaikan laporan
%ugjltnya Kedua konteks yang berbeda tersebut membuktikan bahwa meskipun perusahaan
gn8m|I|k| profitabilitas yang sama-sama tinggi, maka jangka waktu audit delay yang terjadi akan
?batbeda

g Pengaruh Opini Audit terhadap Audit Delay
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Berdasarkan hasil pengujian meta analisis, untuk variabel opini audit dapat disimpulkan
“bahwa opini audit berpengaruh terhadap audit delay, sehingga hipotesis 3 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa opini audit dapat mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian laporan audit
suatu perusahaan. Jika dilihat dari konteks waktu yang dibutuhkan auditor dalam mengaudit
laporan keuangan, semakin baik opini audit yang diterima, maka audit delay semakin pendek.
Terdapat3 artikel yang mendukung pernyataan tersebut, antara lain penelitian yang dilakukan oleh
Arifuddii et al. (2017), Pamungkas et al (2016), serta Tias dan Triani (2014). Perusahaan yang
menerinig opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) akan segera mempublikasikan
laporan Keuanganya kepada para stakeholder untuk memberikan sinyal yang baik (good news).
Opini wajar tanpa pengecualian mengindikasikan bahwa laporan keuangan yang disajikan telah
dibuat sesuai aturan dan standar yang ditetapkan sehingga tidak banyak yang perlu dikoreksi
kembalizsehingga audit delay akan semakin pendek.

Sedangkan perusahaan yang menerima opini audit selain wajar tanpa pengecualian akan
memilikFaudit delay yang relatif lebih panjang dikarenakan opini audit tersebut dianggap sebagai
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sinyal yang buruk dan diperlukan negosiasi antara auditor dengan klien, konsultasi dengan auditor
yang lebih senior, serta perluasan lingkup audit. Auditor juga dituntut untuk memperoleh bukti-
bukti yangymendukung temuan yang didapatkannya sehingga membutuhkan waktu penyelesaian
audit yang-lebih lama.

c Berdasarkan hasil pengujian meta analisis, untuk variabel ukuran KAP dapat disimpulkan
Ebainv@ ukuran KAP berpengaruh terhadap audit delay, sehingga hipotesis 4 diterima. Hal ini
‘ienunjukkan bahwa ukuran KAP dapat mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian laporan audit
gu%‘tlﬁperusahaan. Dilihat dari konteks keunggulan kompetitif yang dimiliki, semakin besar ukuran
ﬂ(@P;maka semakin pendek audit delay. Terdapat 3 artikel yang mendukung pernyataan tersebut,
Aantara lain.penelitian yang dilakukan oleh Ginting dan Hidayat (2019), Prasetyo et al. (2021), dan
Mc@nuddah et al. (2020). KAP Big Four lebih dipercaya oleh klien karena dianggap memiliki
~kualitas atidit yang baik. KAP yang berukuran besar, yaitu KAP Big Four memiliki sumber daya
g_/aﬁggebih signifikan dalam hal kompetensi dan kemampuan auditor yang telah memenuhi syarat.
% = 2 KAP Big Four memiliki tenaga spesialis yang kompeten dalam jumlah yang besar,
geEnbiogi yang dapat mendukung pelaksanaan audit, dan jumlah Kklien yang banyak sehingga
‘mem#Hikiopengalaman yang luas dalam melakukan pekerjaan audit. Selain itu, KAP yang
iﬁu@ran besar juga memiliki fleksibilitas jadwal yang lebih tinggi dibandingkan dengan KAP

ang berukuran kecil. Hal-hal tersebut memungkin KAP Big Four untuk melakukan perkerjaan
~audit secara lebih efektif dan efisien sehingga dapat mempercepat proses audit dan mempersingkat

‘audit delay.

eusu

aw edu

ESIMPULAN DAN SARAN

A

Kesimpulan
Bérdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari
il penelitian ini antara lain:

UHmue

efiey @gshngsd ‘uen

]

elu
[ERY

Auatu uefBuey

Hasil integrasi dari beberapa studi melalui meta analisis membuktikan adanya pengaruh
ukuean perusahaan terhadap audit delay.

HasH: integrasi dari beberapa studi melalui meta analisis membuktikan adanya pengaruh
profitabilitas terhadap audit delay.

Haswrintegrasi dari beberapa studi melalui meta analisis membuktikan adanya pengaruh opini
= S audititerhadap audit delay.

%4% Hasi; integrasi dari beberapa studi melalui meta analisis membuktikan adanya pengaruh
2 ukufah KAP terhadap audit delay.

]

‘6.2 Saran

Y

N
wns ueyinge

w

ueunsnAuad

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diuraikan serta mengingat adanya
keterbatasan dalam penelitian ini, maka beberapa saran yang dapat diberikan bagi peneliti
selanjutnya yaitu:

1. Menggunakan variabel-variabel lainnya untuk membuktikan pengaruh terhadap audit delay,
seperti: solvabilitas, kompleksitas operasi perusahaan, komite audit, dewan direksi, spesialiasi
auditor, auditor fee, financial distress dan lainya.

2. Memperpanjang periode pengamatan dan menggunakan periode terbaru.
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